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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

HUBUNGAN FAKTOR LINGKUNGAN DAN PERILAKU  
MASYARAKAT DENGAN KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE 

DI PUSKESMAS TANJUNG MORAWA  

DI KABUPATEN DELI SERDANG 

TAHUN 2021 

Kasus Kontrol 

  

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Alamat   : 

3. Usia   : 

4. Jenis kelamin  : 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

5. Pendidikan terakhir : 1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

4. Perguruan Tinggi 

6. Pekerjaan                     : 1. PNS 

2. Pegawai swasta 

3. Pedagang 

4. Buruh 

5. Petani 

6. Tidak bekerja 

7. Apakah anda pernah didiagnosa menderita DBD oleh dokter/petugas 

kesehatan? 

1. Ya 

2. Tidak  
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LEMBAR OBSERVASI DAN CHECK LIST  

HUBUNGAN FAKTOR LINGKUNGAN FISIK DAN PERILAKU 

MASYARAKAT DENGAN KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE 

DI PUSKESMAS TANJUNG MORAWA DI KABUPATEN DELI 

SERDANG 

TAHUN 2021 

II. Lembar Observasi Lingkungan Fisik 

Berilah tanda ceklis (√) di kolom keterangan pada pernyataan yang sesuai 

No Jenis Tempat penampungan Air Ada Tidak 

1. Tempat Penanmpungan air (tempayan, 

kontainer, drum, ban bekas, ember, bak 

mandi, dispenser). 

  

2. Berapa kali anda menguras bak mandi dalam 

seminggu? 

a. Tidak menguras  

b. Meguras ≥1 minggu sekali 

  

3. Keberadaan barang bekas (botol 

bekas,kaleng bekas,ban bekas,ember bekas 

dan pot bunga) 

  

4. Keberadaan kawat kasa pada ventilasi rumah   

 

 

 

III. Lembar Observasi Perilaku Pencegahan DBD 

Berilah tanda ceklis (√) di kolom keterangan pada pernyataan yang sesuai 

No Pertanyaan Ada Tidak ada 
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1. Apakah anda menggunakan bubuk 

abate pada bak mandi? 

  

2. Apakah anda menggunakan 

repellent (lotion nyamuk) selama 

beraktivitas pada siang-sore hari? 

  

3. Apakah anda menggantung 

pakaian yang anda pakai setiap 

hari ?  
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 3. Surat Perizinan Penelitian Puskesmas Tanjung Morawa 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian Uji Validitas dan Reabilitas 
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Lampiran 5. Surat Perizinan Penelitian Puskesmas Daluh Sepuluh Uji 

Validitas dan Reabilitas 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

             

            

 

 



66 
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Lampiran 7. Output SPSS 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Tempat Penanmpungan air 

(tempayan, kontainer, drum, 

ban bekas, ember, bak 

mandi, dispenser)? 

2.90 2.852 .377 .159 .461 

Berapa kali anda menguras 

bak mandi dalam seminggu? 
2.63 2.516 .387 .387 .418 

Keberadaan barang bekas 

(botol bekas,kaleng 

bekas,ban bekas,ember 

bekas dan pot bunga) 

2.67 2.299 .411 .482 .344 

Keberdan kawat kasa pada 

ventilasi rumah 
2.57 2.461 .381 .316 .403 

Apakah anda menggunakan 

bubuk abate pada bak 

mandi? 

2.77 2.944 .364 .193 .512 

Apakah anda menggunakan 

repellent (lotion nyamuk) 

selama beraktivitas pada 

siang-sore hari? 

2.67 2.437 .367 .232 .391 

Apakah anda menggantung 

pakaian yang anda pakai 

setiap hari ? 

2.70 3.045 .369 .382 .543 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.869 .857 7 
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OUTPUT UNIVARIAT 

Menderita DBD 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Ya 35 50.0 50.0 50.0 

Tidak 35 50.0 50.0 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

Tempat Penanmpungan air 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Ada 53 75.7 75.7 75.7 

Tidak ada 17 24.3 24.3 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

Menguras Bak Mandi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak menguras 40 57.1 57.1 57.1 

Menguras ? 1 kali dalam 

seminggu 
30 42.9 42.9 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

Keberadaan barang bekas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Ada barang bekas 56 80.0 80.0 80.0 

Tidak ada barang bekas 14 20.0 20.0 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

Kawat Kasa Pada Ventilasi Rumah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak ada 38 54.3 54.3 54.3 

Ada 32 45.7 45.7 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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Penggunaan Bubuk Abate 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak menggunakan bubuk 

abate 
41 58.6 58.6 58.6 

Menggunakan bubuk abate 29 41.4 41.4 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

Penggunaan Repelen (Lotion anti nyamuk) 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Menggunakan 

Repelen 
44 62.9 62.9 62.9 

Menggunakan Repelen 26 37.1 37.1 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

Menggantung Pakaian 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Ya 46 65.7 65.7 65.7 

Tidak 24 34.3 34.3 100.0 

Total 70 100.0 100.0  
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OUTPUT BIVARIAT 

1. Hubungan tempat penampungan air dengan kejadian DBD 
Crosstab 

 Menderita DBD Total 

Ya Tidak 

Tempat Penanmpungan air 

Ada 
Count 31 22 53 

% of Total 44.3% 31.4% 75.7% 

Tidak ada 
Count 4 13 17 

% of Total 5.7% 18.6% 24.3% 

Total 
Count 35 35 70 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 6.293a 1 .012   
Continuity Correctionb 4.972 1 .026   
Likelihood Ratio 6.553 1 .010   
Fisher's Exact Test    .024 .012 

Linear-by-Linear Association 6.203 1 .013   
N of Valid Cases 70     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.50. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Tempat 
Penanmpungan air  (Ada / 
Tidak ada) 

4.580 1.316 15.932 

For cohort Menderita DBD = 
Ya 

2.486 1.024 6.032 

For cohort Menderita DBD = 
Tidak 

.543 .359 .821 

N of Valid Cases 70   

 

 

2. Hubungan frekuensi bak mandi dengan kejadian DBD 
Crosstab 

 Menderita DBD Total 

Ya Tidak 

Menguras Bak Mandi 

Tidak menguras 
Count 28 12 40 

% of Total 40.0% 17.1% 57.1% 

Menguras >1 kali dalam 
seminggu 

Count 7 23 30 

% of Total 10.0% 32.9% 42.9% 

Total 
Count 35 35 70 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 14.933a 1 .000   
Continuity Correctionb 13.125 1 .000   
Likelihood Ratio 15.575 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 14.720 1 .000   
N of Valid Cases 70     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Menguras 
Bak Mandi (Tidak menguras 
/ Menguras ? 1 kali dalam 
seminggu) 

7.667 2.595 22.646 

For cohort Menderita DBD = 
Ya 

3.000 1.520 5.919 

For cohort Menderita DBD = 
Tidak 

.391 .234 .654 

N of Valid Cases 70   

 

3. Hubungan keberadaan barang bekas dengan kejadian DBD 

 
Crosstab 

 Menderita DBD Total 

Ya Tidak 

Keberadaan barang bekas 

Ada barang bekas 
Count 32 24 56 

% of Total 45.7% 34.3% 80.0% 

Tidak ada barang bekas 
Count 3 11 14 

% of Total 4.3% 15.7% 20.0% 

Total 
Count 35 35 70 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 5.714a 1 .017   
Continuity Correctionb 4.375 1 .036   
Likelihood Ratio 6.007 1 .014   
Fisher's Exact Test    .034 .017 

Linear-by-Linear Association 5.633 1 .018   
N of Valid Cases 70     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Keberadaan 
barang bekas  (Ada barang 
bekas / Tidak ada barang 
bekas) 

4.889 1.228 19.471 

For cohort Menderita DBD = 
Ya 

2.667 .954 7.457 

For cohort Menderita DBD = 
Tidak 

.545 .363 .820 

N of Valid Cases 70   

 

4. Hubungan kawat kasa pada ventilasi rumah dengan kejadian DBD 

 
Crosstab 

 Menderita DBD Total 

Ya Tidak 

Kawat Kasa Pada Ventilasi 
Rumah 

Tidak ada 
Count 30 8 38 

% of Total 42.9% 11.4% 54.3% 

Ada 
Count 5 27 32 

% of Total 7.1% 38.6% 45.7% 

Total 
Count 35 35 70 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 27.862a 1 .000   
Continuity Correctionb 25.387 1 .000   
Likelihood Ratio 30.189 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 27.464 1 .000   
N of Valid Cases 70     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Kawat Kasa 
Pada Ventilasi Rumah 
(Tidak ada / Ada) 

20.250 5.905 69.446 

For cohort Menderita DBD = 
Ya 

5.053 2.222 11.492 

For cohort Menderita DBD = 
Tidak 

.250 .132 .470 

N of Valid Cases 70   
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5. Hubungan penggunaan bubuk abate dengan kejadian DBD 

 
Crosstab 

 Menderita DBD Total 

Ya Tidak 

Penggunaan Bubuk Abate 

Tidak menggunakan bubuk 
abate 

Count 30 11 41 

% of Total 42.9% 15.7% 58.6% 

Menggunakan bubuk abate 
Count 5 24 29 

% of Total 7.1% 34.3% 41.4% 

Total 
Count 35 35 70 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 21.253a 1 .000   
Continuity Correctionb 19.075 1 .000   
Likelihood Ratio 22.691 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 20.950 1 .000   
N of Valid Cases 70     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.50. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Penggunaan 
Bubuk Abate (Tidak 
menggunakan bubuk abate / 
Menggunakan bubuk abate) 

13.091 4.000 42.842 

For cohort Menderita DBD = 
Ya 

4.244 1.872 9.623 

For cohort Menderita DBD = 
Tidak 

.324 .190 .552 

N of Valid Cases 70   
    

 

6. Hubungan penggunaan repelen/lotion anti nyamuk 

 
Crosstab 

 Menderita DBD Total 

Ya Tidak 

Penggunaan Repelen 
(Lotion anti nyamuk) 

Tidak Menggunakan 
Repelen 

Count 29 15 44 

% of Total 41.4% 21.4% 62.9% 

Menggunakan Repelen 
Count 6 20 26 

% of Total 8.6% 28.6% 37.1% 

Total 
Count 35 35 70 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 



74 
 

  

 
 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 11.993a 1 .001   
Continuity Correctionb 10.341 1 .001   
Likelihood Ratio 12.486 1 .000   
Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear Association 11.822 1 .001   
N of Valid Cases 70     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Penggunaan 
Repelen (Lotion anti 
nyamuk) (Tidak 
Menggunakan Repelen / 
Menggunakan Repelen) 

6.444 2.135 19.456 

For cohort Menderita DBD = 
Ya 

2.856 1.372 5.946 

For cohort Menderita DBD = 
Tidak 

.443 .279 .703 

N of Valid Cases 70   

 

7. Hubungan menggantung pakaian dengan kejadian DBD 

 
Crosstab 

 Menderita DBD Total 

Ya Tidak 

Menggantung Pakaian 

Ya 
Count 28 18 46 

% of Total 40.0% 25.7% 65.7% 

Tidak 
Count 7 17 24 

% of Total 10.0% 24.3% 34.3% 

Total 
Count 35 35 70 

% of Total 50.0% 50.0% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 6.341a 1 .012   
Continuity Correctionb 5.136 1 .023   
Likelihood Ratio 6.488 1 .011   
Fisher's Exact Test    .022 .011 

Linear-by-Linear Association 6.250 1 .012   
N of Valid Cases 70     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.00. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 



75 
 

  

 
Risk Estimate 

 Value 95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for 
Menggantung Pakaian (Ya / 
Tidak) 

3.778 1.308 10.913 

For cohort Menderita DBD = 
Ya 

2.087 1.073 4.059 

For cohort Menderita DBD = 
Tidak 

.552 .355 .860 

N of Valid Cases 70   

 

 

 

 

 

 

 

 

 


